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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Information Capital Peternak Sapi Perah dalam Pengembangan Sentra Susu Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan information capital peternak sapi perah dalam penggunaan adopsi inovasi produk pengolahan susu, penggunaan informasi, penggunaan teknologi dan pemnfaatan information capital dalam pengambangan sentra susu Desa Sumogawe. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan metode yang digunakan adalah deskriptif interpretatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan forum group discussion. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh peternak memberikan manfaat manfaat bagi peternak dalam pengembangan usaha peternakan sapi perah. Manfaat tersebut bisa dirasakan oleh para peternak dengan terciptanya inovasi-inovasi baik dalam olahan susu mentah menjadi produk minuman berfermentasi misalnya youghurt, penggunaan inovasi teknologi untuk membantu pekerjaan para peternak sampai penerapan informasi yang berhubungan dengan pengembangbiakan sapi perah agar mendapatkan bibit yang unggul. Pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh para peternak sebagai salah satu upaya untuk pengembangan sentra susu Desa Sumogawe. 
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Abstract
This study entitled "Utilization Information Capital Dairy Cattle in Dairy Rural Development Center Sumogawe Getasan District of Semarang District. The purpose of this study was to examine the use of information capital of dairy farmers in the use of milk processing product innovation adoption, usage information, use of information technology and the utilization of capital in the floating center of the village milk Sumogawe. The research design used in this study is a qualitative research and descriptive research method used is descriptive interpretative. The sampling technique in this research is purposive sampling data collection methods used in this study using observation, interviews, documentation and group discussion forum. The results of this study indicate that the use of information carried by the breeder capital benefits benefits for farmers in developing dairy farm. Such benefits can be felt by farmers with the creation of innovations in both the raw milk processed into products youghurt drink ferment for example, the use of innovative technology to help farmers work through the application of information relating to the breeding of dairy cows in order to get the seeds were superior. Utilization of information capital carried out by the farmers as part of efforts for the development of village centers Sumogawe milk.
.
Keywords : cattle, dairy centers,  dairy cows, information capital, information, technology, utilization, -----------------------------------------------------------------
*) Penulis Korespondensi. 
E-mail: Luthfia.ocky@gmail.com





1. Pendahuluan
Perkembangan di era industri kreatif menuntut masyarakat untuk melakukan sebuah inovasi dalam hal pemberdayaan produk dalam UKM (usaha kecil menengah). Pemberdayaan produk UKM ditengah arus globalisasi dan tingginya persaingan membuat UKM harus mampu menghadapi tantangan global, seperti meningkatkan inovasi produk, jasa, pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk menambah nilai jual dari produk yang dihasilkan oleh UKM itu sendiri, mengingat UKM adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia. 
Salah satu cara yang dilakukan oleh masyarakat dalam pemberdayaan UKM adalah dengan mengadopsi inovasi informasi dalam produksi pengolahan susu adalah mengolah susu menjadi salah satu produk olahan susu yaitu keju. Sifat produksi hasil ternak berupa susu yang mudah cepat rusak serta kondisi lingkungan Indonesia dengan suhu kelembaban yang cukup tinggi akan mempercepat proses kerusakan dari komuditi susu tersebut. Maka dari itu perlu dilakukan penanganan pasca panen yang baik dan tepat sehingga mutu hasil ternak tetap terjaga dan dapat dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama. Menurut Saleh (2004:1) proses pengolahan susu bertujuan untuk memperoleh susu yang beraneka ragam, berkualitas tinggi, berkadar gizi tinggi, tahan simpan, mempermudah pemasaran sekaligus meningkatkan nilai tukar dan daya guna bahan mentah.
Sejalan juga dengan visi dan misi dari Kementerian Pertanian ataupun tugas pokok dari Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan yang berisi pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peningkatan pengolahan, investasi dan pengembangan usaha, serta pemasaran hasil peternakan untuk mewujudkan akes informasi yang mudah terhadap para peternak dan akses informasi yang mudah terhadap para UKM. Selain itu penyuluhan merupakan salah satu sarana yang dimanfaatkan oleh masyarakat terutama para peternak untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan pengembangan usaha peternakan sapi perah yang mereka miliki. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016 yang menyatakan, penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya, sebagai upaya dalam peningkatan produktivitas usaha. Jadi, dapat dikatakan bahwa penyuluhan memberikan peranan dalam peningkatan usaha yang dilakukan oleh para peternak di Desa Sumogawe khusunya usaha pengembangan sapi perah. Seperti yang dijelaskan oleh Abdullah (2008: 194) yang menyatakan bahwa penyuluhan sangat memiliki peranan yang penting dalam pengembangan peternakan khususnya dalam penguatan kelompok tani dan dan peningkatan proses adopsi teknologi peternakan kepada peternak. Akses informasi yang mudah bagi para peternak secara tidak langsung akan memudahkan para peternak menggunakan informasi yang ada untuk mengembangkan usaha peternakan yang dimiliki. Hal ini sesuai data yang dilakukan oleh Balai Besar Pelatihan Pertanian terutama dalam bidang Agrobisnis Holtikultura terdapat data sekitar 42,82% menyatakan tingkat pemahaman peteni dan peternak mengenai materi penyuluhan informasi terkait dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan meningkat. 
Hal ini berarti dalam bidang ilmu perpustakaan akhirnya muncul sebuah konsep yang information as power. Menurut Buckland (2012:2) information is the power to transfor the world. Informasi sudah menjadi kekuatan yang luar biasa karena informasi saat ini sudah dianggap sama nilainya dengan sebuah bahan baku atau energi. Tanpa mengusai informasi, maka seseorang bisa dianggap menjadi orang yang pasif, namun sebaliknya jika seseorang dapat menguasai informasi dengan baik, maka dapat mendorong munculnya sebuah inovasi dan kreativitas (Hakim, 2008: 1-3). Seperti yang dipaparkan oleh Wilson (1989:6) bahwa penciptaan informasi dan pengetahuan di tengah-tengah masyarakat sangat berpengaruh terhadap riset dan pendidikan. 
Apalagi di era perkembangan industri kreatif yang sangat kompetitif ini, informasi menjadi sangat berharga dan penting dikarenakan dapat menciptakan daya saing di tengah-tengah struktur sosial masyarakat. Pemanfaatan informasi yang dilakukan oleh masyarakat juga berhubungan dengan konsep modal sosial dan konsep modal intelektual. Menurut Stewart (dalam Astuti, 2012:26) modal intelektual adalah pengetahuan, informasi, pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan sebuah kekayaan atau seperangkat pengetahuan yang berdaya guna. Sedangkan modal sosial  menurut Bourdie (dalam Jenskins, 2004) menyatakan bahwa modal sosial adalah sekumpulan sumber daya aktual atau potensial yang terkait dengan kepemilikan suatu jejaring yang sudah terlembagakan yang berawal dari sebuah perkenalan yang saling menguntungkan. 
Hal ini sesuai dengan konsep bahwa pemanfaatan informasi yang dilakukan oleh masyarakat dapat mempengaruhi struktur sosial di tengah-tengah masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh Taylor (dalam Choo, 2006:5) pemanfaatan informasi bisa digunakan secara instrumental. Sebuah informasi digunakan agar individu tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana menggunakan atau memanfaatkan informasi. Selain itu informasi dapat dapat digunakan untuk mengembangkan hubungan, menaikan reputasi, status dan pemenuhan pribadi. Adapun menurut Dervin (dalam Choo, 2006:5) mengemukakan bahwa seseorang memanfaatkan informasi untuk mengontrol diri, meningkatkan reputasi dan berinteraksi dengan orang lain. 
Informasi dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membantu menyelesaikan permasalahan dan membantu meringankan pekerjaan. Salah satunya adalah masyarakat Kecamatan Getasan Desa Sumogawe yang berprofesi sebagai peternak sapi perah. Kecamatan Getasan merupakan pusat agrobisnis unggulan di Kabupaten Semarang. Banyak produk unggulan yang dihasilkan dari kecamatan tersebut, salah satunya adalah yang berasal dari bidang peternakan yaitu susu murni yang didapatkan dari masyarakat yang tersebar di seluruh Kecamatan Getasan. Sentra susu penghasil terbesar di Kabupaten Semarang, selain dari Kecamatan Ungaran adalah Kecamatan Getasan. Sedangkan desa di Kecamatan Getasan yang penduduknya paling banyak berprofesi sebagai peternak sapi perah berada di Desa Sumogawe. 
Perkembangan populasi ternak sapi di Kecamatan Getasan dari tahun ket tahun mengalami peningkatan. Perbandingan dari kepemilikan jumlah sapi potong dan sapi perah di Kecamatan Getasan memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pemberdayaan UKM (usaha kecil menengah) yang dimiliki oleh masyarakat Desa Sumogawe tidak terlepas dari fungsi sebenarnya sebuah informasi itu sendiri. Untuk memerdayakan UKM pada era informasi ini diperlukan berbagai macam faktor yaitu informasi sesuai dengan kebutuhan informasi dari para peternak penggerak UKM dan kemudahan para peternak untuk mengakses informasi. Seperti yang dijelaskan oleh Rahardjo (1996) bahwa terdapat hubungan antara informasi dan kesejahteraan. Untuk mencapai kesejahteraan tersebut diperlukan adanya informasi-informasi penunjang yang dapat menciptakan adanya kemampuan daya saing. Masyarakat khusunya para peternak membutuhkan adanya informasi untuk mengembangkan usaha peternakan sapi perah yang dimiliki agar dapat berkembang dan mengalami peningkatan dari sebelumnya. Selain itu dengan adanya informasi dapat memperkaya pengetahuan dan informasi dari pelaku UKM itu sendiri. Informasi dalam UKM dapat meningkatkan produktivitas kerja dan memberikan kemajuan untuk UKM tersebut. 
Informasi bisa dijadikan sebagai modal dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai modal untuk mengembangkan sesuatu yang dimilikinya baik dalam segi pekerjaan maupun dalam segi status sosial di masyarakat. Selain itu pemanfaatan informasi memiliki hubungan dengan kesejahteraan.  Hal ini sesuai dengan konsep bahwa information capital yang berkembang dari pemanfaatan sebuah barang mentah. Menurut Kaplan (2004) information capital is raw material for creating value in the new economy. In dan information capital, consisting of systems, database, libraries and networks, makes information and knowledge available to the organization. Informasi modal atau information capital adalah sebuah pemanfaatan bahan baku yang digunakan untuk menciptakan sebuah nilai yang baru. Information capital terdiri atas database, sistem, perpustakaan dan jaringan. Konsep information capital terdapat salah satu aspek yang cukup penting seperti sumber daya manusia, yang memiliki konteks di dalam information capital khusunya dalam konteks sebuah strategi. Information capital terdiri dari dari dua kompenen yaitu teknologi infrastruktur dan aplikasi informasi modal. Teknologi infrastruktur meliputi dalam bidang IT. Sedangkan aplikasi information capital terdiri dari informasi, pengetahuan dan teknologi. Hal ini digunakan untuk mendukung sebuah organisasi sebagai kunci dalam proses sebuah inovasi, peraturan serta sosial.
Salah satu komponen terbentuknya information capital adalah perpustakaan. Perpustakaan dapat dijadikan sebagai sarana untuk memberdayakan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Rusmana (2005:1) yang menyatakan bahwa perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan masyarakat karena didalamnya tersedia begitu banyak informasi yang dapat digunakan oleh masyarakat.     	Pemanfaatan dalam sebuah information capital dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor penting. Menurut Kundanani (1998) lahirnya information capital dipengaruhi oleh elektronic communication (komunikasi elektronik) yaitu peningkatan information capital ditandai dengan berkembangnya teknologi untuk memindahkan informasi secara cepat dan mudah. Kedua information goods yaitu informasi dapat dijadikan sebagai modal untuk berdagang, selain itu informasi dapat dijadikan sebagai bahan konsumsi dan bahan dari kegiatan produksi. Ketiga yaitu innovation, kemampuan untuk memberikan produk yang baru di tengah-tengah masyarakat. Inovasi ditandai dengan berkembangnya produk yang dihasilkan oleh masyarakat. Keempat, media information yaitu information capital dapat didapatkan dari berbagai media informasi yang tersedia di pasar baik secara elektronik maupun tercetak. 
Pemanfaatan information capital dapat berjalan dengan baik di dalam sebuah organisasi apabila di dukung adanya faktor-faktor seperti human capital dan organization capital. Ketiga komponen tersebut yaitu human capital, information capital dan organization capital selaras dengan strategi yang dijalankan di dalam sebuah organisasi. Komponen-komponen tersebut memiliki kemampuan untuk memobilisasi dan mempertahankan dalam proses perubahan yang diperlukan untuk melaksanakan sebuah strategi di dalam organisasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga komponen tersebut termasuk dalam intangible assets.  Menurut Kaplan (2004:33) intangible assets (aset tidak berwujud)  di dalam sebuah organisasi diatur dalam tiga kategori yaitu pertama human capital adalah ketersediaan  keterampilan, bakat dan tahu bagaimana yang dibutuhkan untuk mendukung strategi. Kedua, information capital yaitu ketersediaan sistem informasi, jaringan dan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung strategi. Ketiga, organization capital yaitu kemampuan organisasi untuk memobilisasi dan mempertahankan proses perubahan yang diperlukan untuk melaksanakan strategi. 
Semua organisasi berusaha untuk mengembangkan orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut serta teknologi dan budaya untuk menyelaraskan intangible assets dengan strategi-strategi yang ada di masing-masing organisasi. Sehingga  bisa dikatakan bahwa modal manusia (human capital), informasi modal (information capital), organisasi modal (organization capital) merupakan atribut yang penting di dalam sebuah organisasi. Tanpa adanya human capital dan organization capital, information capital tidak akan memberikan manfaat secara menyeluruh kepada pengguna informasi khusunya masyarakat. Ketiga unsur intangible assets tersebut saling mendukung satu sama lain.  Information capital dimanfaatkan oleh pengguna informasi yaitu masyarakat dikarenakan dijadikan sebagai salah satu sarana untuk mendukung strategi sedang dijalankan oleh masyarakat itu sendiri. 	Adapun menurut Kaplan (2004:6) information capital termasuk dalam kesiapan intangible assets yang disebut sebagai information capital readiness yaitu informasi modal (information capital) terdiri dari informasi, pengetahuan dan teknologi yang tersedia di dalam sebuah organisasi. Informasi dan pengetahuan merupakan dua unsur yang saling berhubungan dalam. Kumpulan infomasi-informasi dapat menjadi sebuah pengetahuan dan lahirnya pengetahuan yang berasal dari informasi-informasi yang relevan dapat menciptakan adanya penggunaan teknologi atau pengembangan teknologi. Seperti yang dijelaskan oleh Drucker (dalam Tobing, 2007:15) yang mendefinisikan pengetahuan sebagai kumpulan informasi yang mengubah sesuatu atau seseorang, hal itu bisa terjadi ketika informasi tersebut menjadi dasar untuk bertindak, atau ketika informasi tersebut memampukan seseorang atau institusi untuk mengambil tindakan yang berbeda atau tindakan yang lebih efektif dari tindakan sebelumnya. Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pengertian pengetahuan (knowledge) maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan gabungan dari data dan informasi, manakan informasi dan data hanya sekedar menginformasikan saja atau bahkan menimbulkan kebingungan maka pengetahuan yang berkemampuan untuk mengarahkan tindakan apa yang harus dilakukan. Informasi dan pengetahuan dalam information capital merupakan unsur-unsur dalam pembentukan pemanfaatan information capital. Terciptanya sebuah information capital yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat berasal dari informasi-informasi yang relevan sehingga menciptakan adanya pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat itu sendiri. 
Information capital merupakan proses yang paling penting dalam kesuksesan sebuah organisasi. Dapat dikatakan bahwa information capital dapat mempengaruhi transaksi bisnis dan dapat digunakan untuk menganalisis informasi atau mengubah model bisnis yang berlaku di dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Organisasi khusunya masyarakat memanfaatkan sebuah information capital dikarenakan adanya permasalahan yang dialami oleh masyarakat itu sendiri.  Informasi-informasi yang mendasari terciptanya sebuah information capital dan membentuk adanya sebuah pengetahuan berasal dari kebutuhan informasi masyarakat itu sendiri khusunya para peternak. Informasi-informasi tersebut dimanfaatakan oleh masyarakat (peternak) untuk membantu mengatasi masalah. Permasalahan yang timbul terjadi dikarenakan adanya kesenjangan antara masalah yang timbul dengan informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Maka diperlukan adanya sebuah informasi pendukung untuk mengatasi kesenjangan informasi tersebut. Apabila masalah tersebut dapat diselesaikan dengan bantuan informasi maka akan menimbulkan adanya pengetahuan (knowledge) baru untuk masyarakat sehingga akan menciptakan adanya pemanfaatan information capital untuk mendukung adanya sebuah strategi. 
Information capital memiliki manfaat dan kegunaan yang lebih bagi para pelaku usaha apabila information capital tersebut diolah dan diatur dengan baik. Sehingga informasi tersebut tidak hanya sekedar informasi saja, melainkan informasi tersebut harus bisa menjadi sebuah pengetahuan (knowledge) baru.Seperti yang dijelaskan oleh Davenport (dalam Setiarso, 2005:43) yang menyatakan bahwa, knowledge merupakan campuran dari pengalaman, nilai, informasi, kontekstual, pandangan pakar yang memberikan suatu lingkungan dan kerangka untuk mengevaluasi dan menyatukan pengalaman baru dengan informasi. Salah satu aspek terpenting dalam pemanfataan information capital adalah pengetahuan. Informasi tersebut akan lebih berguna apabila dikelola dan diatur dengan baik dengan kata lain sering disebut dengan Knowledge Management. Menurut Setiarso (2005) knowledge management secara luas diartikan sebagai pengelola atau manajemen dari knowlegde organisasi untuk menciptakan nilai bisnis dan membangun daya saing. Melalui knowlegde management dapat memunculkan dan menciptakan inovasi-inovasi dan ide-ide baru yang dapat menunjang kompetensi bisnis tersebut. Menurut Sangkala (2007) Faktor penting agar implementasi manajemen pengetahuan berjalan lancar dan optimal yaitu manusia, leadership, teknologi, organisasi dan learning. 
Timbulnya pemanfaatan information capital bagi peternak sapi perah mengakibatkan timbulnya masyarakat peternak berbasis pemanfaatan informasi Masyarakat peternak berbasis pemanfaatan informasi terdiri dari masyarakat sadar akan informasi sampai masyarakat tidak sadar akan informasi. Menurut Djunaedi (dalam Wiyarsih, 2005) masyarakat terdapat tiga tingkatan dari aspek informasi, tingkatan tersebut yaitu tingkat pertama adalah masyarakat sadar informasi, tingkatan kedua adalah masyarakat kaya informasi dan tingkatan ketiga adalah masyarakat tidak sadar akan informasi. 
Alasan penulis menggunakan teori information capital yang dipaparkan oleh Kaplan (2004) tersebut karena dirasa paling sesuai untuk diterapkan pada pemanfaatan information capital peternak sapi perah dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. 
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti mengenai pemanfatan information capital peternak sapi perah dalam pengemangan sentra susu Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan information capital peternak sapi perah dalam penggunaan adopsi inovasi produk pengolahan susu, penggunaan informasi dalam pemanfaatan information capital, penciptaan dan penggunaan teknologi serta pemanfaatan information capital dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang bagaimana pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh para peternak sapi perah dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe khususnya dalam kegiatan penelitian.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif  dan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif interpretatif. Penulis dalam penelitian ini menelaah secara detail terhadap data yang telah terkumpul mengenai pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh para peternak sapi perah, kemudian dilakukan interprestasi dari data yang telah terkumpul. Informasi yang telah diperoleh penulis mengenai pemanfaatan information capital peternak sapi perah di Desa Sumogawe dianalisis yaitu dilakukan penafsiran terhadap obyek yang diteliti berdasarkan data yang telah diperoleh kemudian diambil kesimpulan.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposiv sampling yaitu dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan berprofesi sebagai peternak sapi perah di Desa Sumogawe, usia peternak berkisar 30-55 tahun, berjenis kelamin laki-laki, peternak sapi perah mengetahui budidaya sapi perah yang sesuai dengan ketentuan, misalnya mengenai perawatan sapi yang baik, informan yang dipilih berasal dari berbagai kelompok tani ternak yang ada di Desa Sumogawe. Berdasarkan dari kriteria informan tersebut peneliti memilih 6 (enam) informan yaitu peternak sapi perah Desa Sumogawe dan 3 (tiga) informan kunci yaitu Kepala Desa Sumogawe, dokter hewan Desa Sumogawe dan Ketua Kelompok Tani Ternak Desa Sumogawe. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah observasi non partisipan, wawancara semi terstruktur dengan wawancara mendalam, dokumentasi dan forum group discussion. Selanjutnya dalam proses analisis data penulis menggunakan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Upaya yang dilakukan penulis dalam menjaga keabsahan data di dalam penelitian ini  dengan melakukan  triangulasi data yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data tersebut untuk keperluan pengecakan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.


3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Permasalahan Peternakan Sapi Perah
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan studi dokumentasi diketahui bahwa adanya pemanfaatan information capital berawal dari permasalahan-permasalahan yang dialami oleh para peternak yaitu antara lain mengenai permasalahan pemilihan bibit sapi perah. Pemilihan bibit sapi perah yang salah akan sangat berpengaruh terhadap kualitas susu yang akan dihasilkan serta pengembangbiakan sapi perah itu sendiri. Permalahan lain yang sering dihadapi oleh para informan adalah mengenai perawatan sapi, pengembangbiakan sapi, perawatan kandang dan manajemen usaha peternakan sapi perah. Salah satu informan yang bernama Mas Iwan mengatakan bahwa penyakit yang sering menyerang pada sapi sangat berpengaruh terhadap kualias susu yang akan dihasilkan oleh sapi itu sendiri. Salah satu penyakit tersebut adalah bernama mastitis. Menurut Suwarso (2015:5) mastitis adalah suatu peradangan pada tenunan ambing yang disebabkan oleh mikroorganisme, zat kimia, luka termis ataupun luka mekanis. Jika sapi sudah terkena penyakit mastitis secara otomatis susu yang dihasilkan oleh sapi perah pun akan berkurang. 
Selain permasalahan mengenai penyakit yang menyerang sapi, terdapat permasalahan yang dialami oleh para informan antara lain yang pertama mengenai kualitas susu yang terkadang tidak memuhi standar yang ditetapkan. Banyak faktor yang menyebabkan susu memiliki kualitas yang tidak memenuhi standart mulai dari penanganan sapi perah yang salah, pemberian pakan yang salah serta sapi perah sedang terkena penyakit. Setelah susu berada dalam suhu ruangan, susu sangat peka terhadap pencemaran sehingga dapat menurunkan kualitas susu. Permasalahan kedua mengenai proses inseminasi buatan yang mulai diterapkan oleh para peternak untuk mendapatkan bibit sapi yang unggul. Seperti yang dijelaskan oleh Sitomorang (2003) bahwa kelebihan dari penggunaan sistem inseminasi buatan adalah dapat mempercepat peningkatan kualitas genetik pada sapi dengan menggunakan penjantan unggul. Namun informan yang bernama Bapak Joko menyatakan bahwa proses IB terkadang mengalami beberapa permasalahan mulai dari IB yang terkadang gagal, membutuhkan waktu yang lama dan harus setiap saat memantau kondisi dari sapi itu sendiri. Walaupun manfaat yang didapatkan ketika menerapkan proses IB lebih menghasilkan sapi yang unggul dibandingkan dengan proses secara alami. 
Berdasarkan obeservasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada para informan yaitu peternak sapi perah menyatakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi oleh para peternak sapi perah di Desa Sumogawe adalah mengenai kesehatan sapi perah itu sendiri, kualitas susu yang dihasilkan terkadang tidak memenuhi standart, pakan yang harus sesuai agar sapi perah tersebut dapat menghasilkan susu yang berkualitas serta pengembangbiakan sapi perah melalui sistem inseminasi buatan yang membutuhkan proses dan waktu yang panjang agar inseminasi buatan tersebut dapat berhasil. 

3.2   Sumber Informasi
        Sumber informasi berperan penting dalam menentukan sikap atau keputusan dalam bertindak di kehidupan sehari-hari. Sumber informasi merupa media atau jembatan antara pengguna informasi dengan informasi. Pemilihan sumber informasi yang dilakukan oleh masyarakat pemakain informasi dipengaruhi oleh manfaat yang didapatkan dari informasi tersebut. Sumber informasi tersedia dimana saja baik di lingkungan kerja, di pasar, di rumah, buku-buku, majalah, surat kabar dan tempat-tempat lainnya. Sehinggabisa dikatakan bahwa dimana suatu benda atau peristiwa berada, disana bisa tercipta informasi yang kemudian direkam dan disimpan melalui media cetak dan media elektronik. 
	Para peternak sapi perah di Desa Sumogawe mendapatkan informasi mengenai pengembangan usaha peternakan sapi perah yang dimilikinya dari berbagai sumber informasi yang tersedia, baik sumber informasi formal dan sumber informasi informal. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan yang ditemui oleh penulis ketika melakukan kegiatan observasi yaitu Bapak Joko yang mengatakan mendapatkan informasi mengenai IB (inseminasi buatan) dari dokter hewan serta saat kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh pihak-pihak terkait. Selain itu Bapak Joko juga memanfaatkan sumber informasi tercetak yaitu buku pedoman. Informan kunci yaitu Bapak Joko yang berprofesi sebagai dokter hewan di Desa Sumogawe menyatakan bahwa peternak di Desa Sumogawe mendapatkan informasi mengenai pengembangan sapi perah yaitu dari dokter hewan yang membuka praktek di Desa Sumogawe, kemudian dari kegiatan penyuluhan dan sosialisasi yang diselenggarakan oleh pihak-pihak terkait. Selain itu terkadang para peternak juga menggunakan sumber informasi tercetak yang didapatkan dari para penyuluh. Namun, ada juga informan yaitu Mas Arief yang sudah menggunakan sumber informasi elektronik yaitu internet untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. 
	Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kundnani (1998) bahwa pemanfaatan information capital dipengaruhi oleh adanya media information (media informasi). Media informasi yang digunakan oleh para informan adalah media informasi tercetak yaitu buku, majalah, koran. Serta media elektronik yaitu internet. Adapun media informasi tersebut tersedia di sekeliling lingkungan peternakan sapi perah di Desa Sumogawe. 
Keterangan-keterangan yang disampaikan oleh para informan sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Yusup (2009:31) sumber-sumber informasi banyak jenisnya mulai dari buku, majalah, surat kabar, komputer dan media rekam lainnya. Para peternak lebih banyak menggunakan buku pedoman serta majalah yang didapatkan saat kegiatan penyuluhan dan sosialisasi, maupun saat dokter hewan mengunjungi kadang peternak. Melalui buku pedoman dan majalah tersebut para peternak diberikan penjelasan melalui para penyuluh dan dokter hewan. Sehingga bisa dikatakan bahwa sumber informasi yaitu buku pedoman dan majalah merupakan alat bantu yang memudahkan para peternak mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi mereka sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan yang dialami oleh para peternak. 


3.3	Information Capital
3.3.1	Peranan Informasi 
	Informasi memiliki peranan untuk memudahkan urusan dalam berbagai profesi yang ada di masyarakat, salah satunya adalah profesi sebagai peternak khusunya peternak sapi perah yang identik dengan mengelola sapi perah agar dapat berkembang dengan baik dan menghasilkan susu yang berkualitas tinggi. Selain itu informasi yang diperoleh para peternak dapat mempengaruhi keputusan dan perilaku para peternak itu sendiri. Peternak sapi perah juga membutuhkan informasi untuk meningkatkan kualitas pengembangan usaha peternakan sapi perah serta meningkatkan kualitas susu yang dihasilkan. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan yang menyatakan bahwa informasi memberikan manfaat, apalagi informasi tersebut memiliki peran untuk menjadikan peternak menjadi peternak yang maju dan berkembang. Senada yang diungkapkan oleh informan lain yang menyatakan bahwa informasi memberikan manfaat bagi para peternak, apalagi informasi tersebut dapat digunakan untuk menunjang usaha peternakan sapi perah yang dimiliki oleh para peternak. 
	Keterangan dari para informan sesuai dengan teori yang dijelaskan Saracevic (dalam Pendit, 2003:20) bahwa informasi adalah sebuah pesan yang diperlukan dalam mengambil sebuah keputusan. Informasi yang didapatkan oleh para peternak untuk mengambil langkah dan keputusan pada setiap persoalan yang berhungan dengan usaha peternakan sapi perah Desa Sumogawe. Keputusan yang diambil oleh para peternak tersebut berasal dari informasi-informasi yang sudah didapatkan oleh par peternak sebelumnya. 
	Informasi juga memberikan manfaat bagi para peternak khususnya. Informasi-informasi tersebut antara lain mengenai informasi yang berkaitan dengan kualitas susu, informasi mengenai inseminasi buatan (IB), informasi mengenai cara-cara mendapatkan bibit sapi yang unggul dan informasi-informasi yang berkaitan dengan kesahatan sapi perah. Informasi-informasi tersebut membantu para peternak sapi perah Desa Sumogawe untuk mengembangkan usaha peternakan yang dimiliki sekaligus membantu mengembangkan sentra susu Desa Sumogawe. Para peternak memanfaatkan informasi-informasi yang ada, sesuai dengan kebutuhan informasi mereka untuk mengurangi ketidakpastian yang dialami oleh para peternak dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh para peternak itu sendiri. 

3.3.2	Kriteria Informasi
	Setiap informasi memiliki kriteria sesuai yang dibutuhkan oleh pengguna dari informasi-informasi tersebut. Kriteria tersebut ada agar informasi dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. Sesuai dengan yang dikatakan oleh informan saat dilakukan wawancara oleh penulis bahwa informasi yang diinginkan adalah informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi dan sudah terbukti manfaatnya. Informasi yang didapatkan oleh peternak pun adalah informasi yang gratis bukan membayar. Keterangan dari informan tersebut diperkuat dengan teori kualitas informasi dari Sutabri (2004) yaitu mudah, akurat dan murah. 
	Salah satu informan yang bernama Bapak Gupak yang menyatakan bahwa informasi yang diinginkan adalah informasi yang mudah didapatkan, kemudian informasi tersebut mudah dipahami. Serta para peternak menginginkan informasi yang dibutuhkan selalu ada dan tepat waktu, misalnya ketika para peternak sedang membutuhkan informasi mengenai penanganan sapi perah yang sedang terserang penyakit, peternak menginginkan segera mungkin mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penanganan penyakit pada sapi agar masalah-masalah tersebut dapat segera terselesaikan yaitn. Keterangan yang disampaikan oleh Bapak Gupak sesuai dengan teori dari Sutabri (2004) yaitu mudah didapatkan, kesempurnaan informasi dan tepat waktu. Sesuai juga dengan O’Brien (dalam Syamsuddin, 2001) yaitu dimensi waktu, informasi up to date dan timeliness yaitu informasi tersedia kapan saja.
	Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di Desa Sumogawe dengan para informan, peneliti menemukan bahwa kriteria informasi yang dibutuhkan oleh para peternak adalah informasi yang akurat dan teruji kebenarannya, mudah didapatkan serta murah. Para peternak menginginkan informasi yang berkaitan dengan pengembangan usaha peternakan sapi perah adalah informasi yang didapatkan secara gratis dan informasi-informasi tersebut bersifat up to date yaitu informasi yang disampaikan dan diterima oleh para peternak tepat waktu, dikarenakan informasi yang disediakan dengan cepat akan memuaskan para peternak dan mendukung dalam pengambilan keputusan para peternak sapi perah Desa Sumogawe yang berkaitan dengan pengembangan usaha peternakan sapi perah agar lebih berkembang dan meningkat dari sebelumnya. 

3.3.2	Bentuk Informasi
	Bentuk informasi yang digunakan oleh para peternak di Desa Sumogawe untuk mendapatkan informasi-informasi sesuai dengan kebutuhan informasi peternak sapi beragam. Bentuk informasi yang dimanfaatkan oleh para peternak dimanfaatkan untuk mencari gambaran informasi yang dibutuhkan. Adapun bentuk informasi secara lisan merupakan bentuk informasi yang paling banyak digunakan oleh para peternak di Desa Sumogawe. Tradisi lisan juga dimanfaatkan oleh para peternak sebagai sarana atau media untuk menyampaikan  informasi. Tradisi lisan dimanfaatkan oleh para peternak untuk menyampaikan informasi dikarenakan mudah dilakukan dan kebanyakan para peternak lebih mudah memahami dan mengerti apabila informasi-informasi tersebut disampaikan secara lisan baik dari para penyuluh, dokter hewan ataupun dari sesama peternak baik dari lingkungan Desa Sumogawe ataupun para peternak dari daera lain. Bentuk informasi lain pun juga dimanfaatkan oleh para peternak sapi perah adalah informasi tertulis dan informasi elektronik. Hal itu sesuai dengan pernyataan dari informan yaitu bentuk informasi yang sering didapatkan adalah melalui berbincang-bincang. Informan mendapatkan informasi dari mulut ke mulut saat kegiatan penyuluhan dan sosialisasi dan penyuluhan. Selain itu para informan juga memanfaatkan buku atau kertas yang berisi mengenai informasi yang berkaitan dengan peternakan sapi perah. Selain itu, informan juga mendapatkan informasi ketika sedang berbincang-bincang dengan sesama peternak baik dari lingkungan Desa Sumogawe itu sendiri bahkan dengan sesama peternak dari daerah lain. Informasi lisan yang digunakan oleh para peternak selain dari kegiatan penyuluhan dan informasi tertulis, para peternak juga mendapatkan informasi dari perbincangan yang dilakukan dengan sesama peternak.
	Selain informasi secara lisan, salah satu informan juga menambahkan tidak hanya memanfaatkan informasi yang disampaikan secara lisan ataupun informasi tertulis saja, melainkan informasi secara elektronik melalui jaringan internet. Informan menggunakan informasi secara elektronik yaitu youtube dikarenakan lebih menyenangkan. Informasinya pun selalu informasi yang up to date dan lebih mudah didapatkan dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan wawancara dengan informan menyatakan bahwa youtube lebih disukai dikarenakan bisa secara langsung melihat gambar yang berwarna dan mendengarkan informasi-informasi apa saja yang di dalam situs youtube tersebut. Selain itu melalui youtube informan lebih mudah membayangkan dan menggambarkan informasi yang dibutuhkan, misalnya mengenai cara merawat susu agar tidak mudah cepat basi, pemberikan pakan ternak yang sesuai agar dapat menghasilkan susu yang berkualitas tinggi. 
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat terlihata bahwa informasi lisan yang dimanfaatkan oleh para peternak berupa penjelasan, keterangan ataupun fakta dan pengalaman. Penjelasan dan fakta diperoleh melalui kegiatan perkumpulan para peternak ataupun saat kegiatan penyuluhan. Para informan (peternak) mengikuti kegiatan penyuluhan dan sosialisasi untuk mendapatkan kejelasan dan kepastian informasi yang sedang dibutuhkan oleh para peternak sapi perah. Informasi-informasi tersebut adalah informasi yang terbaru yang disampaikan oleh penyuluh ataupun dokter yang menghadiri kegiatan sosialisasi dan penyuluhan tersebut. Selain itu bentuk informasi tulisan berupa majalah, koran dan buku untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan peternakan sapi perah. Majalah dan buku memberikan informasi terbaru mengenai kemajuan-kemajuan yang telah dilakukan oleh para peternak sapi. Bentuk informasi secara elektronik pun juga dimanfaatkan oleh para peternak adalah televisi dan menggunakan aplikasi youtube. 

3.4	Hasil Pemanfaatan Information Capital 
3.4.1	Information Capital Bidang Pakan Ternak
	Pemanfaatan informasi dilakukan oleh para peternak untuk memberikan inovasi dalam bidang pakan yang diberikan untuk sapi perah yang dimiliki. Hal ini dilakukan oleh para peternak Desa Sumogawe agar sapi-sapi tersebut menghasilkan susu yang memilki kualitas yang layak dijual. Sehingga para peternak tidak mengalami kerugian, melainkan mendapatkan keuntungan dengan adanya pemanafaatan information capital dalm bidang pakan ternak sapi perah. Selain itu adanya inovasi yang dilakukan oleh para peternak dalam hal pakan ternak akan meningkatkan produktivitas susu yang dihasilkan oleh sapi perah itu sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh salah satu informan yang menyatakan dulunya informan hanya memberikan rumput-rumputan saja yang didapatkan dari kebun milik sendiri. Namun dengan adanya informasi-informasi yang masuk dari berbagai sumber mulai dari dokter hewan,  pada saat kegiatan penyuluhan, dari kelompok ternak dari daerah lain terutama daerah yang peternakan sapi perahnya lebih berkembang. Setelah mendapatkan informasi dan mengumpulkan informasi-informasi yang sesuai dan relevan akhirnya informan memutuskan untuk memberikan pakan untuk sapi perahnya yaitu tumbuhan kaliandra. Informan memutuskan memanfaatkan informasi yang didapatkan  mengenai tumbuhan kaliandra dikarenakan lebih memiliki manfaat yang banyak dan lebih baik untuk sapi dibandingkan dengan rumput hijau yang biasa tersedia di kebun. Selain memanfaatkan tumbuhan kaliandra, informan juga mendapatkan informasi sekaligus memanfaatkan informasi yang ada mengenai tambahan konsentrat untuk pemberian pakan pada sapi. 
	Penerapan information capital yang dilakukan oleh para peternak khususnya dalam bidang pakan ternak, dianggap sebagai salah satu strategi agar dapat berkembang sepeti kelompok peternakan dari daerah lain khususnya dari daerah Jawa Barat dan Jawa Timur yang sudah terkenal dengan peternak-peternak yang memiliki kualitas. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Kaplan (2004) bahwa information capital memiliki salah satu aspek yang penting seperti sumber daya manusia yang memiliki konteks khususnya dalam konteks strategi. Para peternak memanfaatkan informasi yang ada sebagai salah satu cara untuk menciptakan adanya pemanfaatan information capital dikarenakan adanya keinginan yang mendasari pengembangan usaha peternakan yang dimilikinya. 
	Pemanfaatan information capital  yang ditemukan oleh penulis ketika melakukan kegiatan observasi dan melakukan wawancara dengan para informan yaitu pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh peternak merupakan salah satu inovasi yang dilakukan oleh para peternak untuk mendapatkan susu yang berkualitas tinggi, dikarenakan salah satu faktor pendukung agar mendapatkan produksi susu yang berkualitas tinggi adalah salah satunya berasal dari faktor pakan ternak. Pakan ternak yang sesuai akan memberikan keuntungan tersendiri bagi peternak. Sehingga para peternak tidak akan mengalami kerugian melainkan akan mendapatkan keuntungan dengan adanya strategi pemanfaatan information capital khususnya dalam bidang pakan ternak. 
	Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis kepada para informan menyatakan bahwa pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh para peternak di Desa Sumogawe salah satunya adalah pemanfaatan information capital dalam bidang pakan ternak. Pemanfaatan informais khususnya dalam bidang pakan ternak dilakukan oleh para peternak karena dianggap salah satu cara dan salah satu inovasi yang baik untuk menghasilkan susu dengan kualitas yang tinggi. Selain itu inovasi dalam bidang pakan ternak dianggap oleh para peternak sebagai salah satu strategi agar dapat berkembang seperti peternak dari daerah lain. 

3.4.2	Hasil Pemanfaatan Information Capital Bidang Perkandangan
	Pemanfaatan information capital khususnya dalam bidang perkandangan memberikan dampak bagi para peternak. Bidang perkandangan terkadang dianggap oleh para peternak Desa Sumogawe menjadi suatu hal yang tidak penting. Namun tidak untuk para peternak di Desa Sumogawe. Para informan (peternak) memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan bidang perkandangan dikarenakan sebagai salah satu faktor pendukung untuk mendapatkan susu yang berkualitas tinggi. Seperti halnya yang keterangan yang disampaikan oleh salah satu informan yang menyatakan dulunya tidak terlalu memikirkan informasi yang berkaitan dengan masalah perkandangan, karena dianggap menjadi salah satu hal yang tidak terlalu penting. Namun setelah informan mendapatkan informasi-informasi dari sumber-sumber informasi yang ada, akhirnya informan memutuskan untuk menerapkan informasi-informasi yang berkaitan dengan manajemen perkandangan untuk diterapkan di kandang sapi milik mereka. Informan menyadari bahwa informasi yang berkaiatan dengan manajemen perkandangan memberikan dampak yang baik untuk usaha peternakan. 
Information capital yang dimanfaatkan oleh para peternak khususnya dalam bidang perkandangan digunakan oleh oleh para peternak untuk menciptakan sebuah nilai yang baru. Nilai baru yang dimaksud disini adalah sebuah nilai yang memberikan manfaat baru bagi para peternak itu sendiri. Seperti yang   dijelaskan oleh Kaplan (2004) bahwa information capital merupakan sebuah bahan baku untuk menciptakan sebuah nilai yang baru. Sebelumnya, para informan (peternak) belum  peka terhadap informasi-informasi yang ada, namun melihat manfaat yang sudah terbuktikan akhirnya para informan sudah mulai sedikit demi sedikit menerapkan dan memanfaatkan informasi-informasi tersebut. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa information capital dapat berjalan apabila didukung dengan adanya sumber daya manusia. Nilai baru yang didapatkan dalam konteks perkandangan adalah meminimalisir penyakit yang sering menyerang pada sapi, sekaligus membantu sapi agar dapat menghasilkan susu dengan kualitas yang sesuai. 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh para informan menyatakan bahwa pemanfaatan information capital yang diterapkan oleh para peternak memberikan dampak bagi para peternak itu sendiri. Para peternak mulai merasakan sebuah manfaat yang baru setelah memanfaatkan informasi-informasi yang ada. Para informan mulai menerima informasi-informasi yang ada khusunya informasi yang berasal dari para peternak yang sudah maju dan berkembang, dikarenakan para peternak sudah mulai sedikit demi sedikit tumbuh rasa keinginan untuk maju dan berkembang. Sehingga apapun informasi yang diterima, langsung diterapkan ke dalam usaha peternakan yang dimilikinya. 

3.4.3	Hasil Pemanfaatan Information Capital dalam Bidang Inovasi Teknologi
	Inovasi dalam bidang teknologi memberikan manfaat bagi para peternak. Selain itu adanya inovasi dalam bidang teknologi membantu para peternak untuk menyelesaikan masalah yang sering dihadapi dan juga meringankan pekerjaan para peternak itu sendiri. Adanya inovasi dalam bidang teknologi memberikan arti bahwa para peternak memiliki keinginan dan kemauan untuk siap terhadap perkembangan zaman seperti saat ini. Pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh para peternak bersumber dari informasi-informasi yang ada di sekelilingnya. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan pertama kali mendapatkan informasi mengenai teknologi pencacah rumput berawal dari majalah yang diberikan oleh ketua kelompok tani ternak. Pada majalah tersebut berisi informasi mengenai pemanfaatan dan penerapan teknologi pencacah rumput sebagai salah satu media untuk meringankan pekerjaan peternak itu sendiri. Walaupun pada awalnya para peternak tidak begitu paham dengan informasi-informasi yang ada, namun dengan bantuan dari sesama peternak dan dibimbing oleh para penyuluh, akhirnya informan tersebut mulai menerapakan teknologi tersebut di usaha peternakannya. Mengingat informasi-informasi yang berkaitan dengan pemanfaatan inovasi teknologi pencacah rumput memberikan manfaat bagi peternak. 
	Senada dengan informan lain yang juga memanfaatkan informasi untuk kemajuan usaha peternakan yang dimiliki yaitu informan yang bernama Mas Arief yang menjelaskan bahwa inovasi teknologi yang digunakan sampai saat ini yaitu teknologi kantong air dan kesed hitam. Informan mendapatkan informasi mengenai teknologi tersebut berasal dari jaringan internet. Sebelumnya informan sudah mendapatkan informasi-informasi mengenai teknologi tersebut dari kegiatan penyuluhan dan sosialisasi. Setelah menerapkan teknologi tersebut informan merasakan manfaatnya. 
	Para informan juga menerapkan informasi mengenai inovasi dalam bidang teknologi ember steril dan ember pelampung. Sebagian informan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan teknologi dari internet. Walaupun pada awalnya para informan hanya mencoba-coba menciptakan dan menerapkan teknologi-teknologi tersebut. Sampai pada akhirnya para informan mencoba menerapkan inovasi-inovasi yang ada dan mencari informasi-informasi pendukung yang berkaitan dengan teknologi tersebut. Walaupun melewati beberapa tahap dan sering mengalami kegagalan dan penciptaan inovasi teknologi ember pelampun, namun para informan merasakan manfaatnya dikarenakan teknologi tersebut memilliki nilai investasi untuk kedepannya. 
	Pemanfaatan information capital merupakan manfaat informasi yang memerlukan sebuah pengolahan kembali agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. Para peternak ketika mendapatkan informasi-informasi yang berhubungan dengan teknologi yang mereka gunakan, tidak langsung menerapkan langsung di kandang. Namun para peternak tersebut mencoba mencari kebenaran dulu dari sumber-sumber informasi yang tersedia di Desa Sumogawe., dikarenakan para peternak belum terlalu paham dengan informasi-informasi tersebut dan menganggap bahwa informasi tersebut masih berupa sebuah bahan mentah yang masih perlu dicari kebenarannya. Para informan mendapatkan informasi-informasi mengenai teknologi, kemudian diolah dengan informasi-informasi lain yang didapatkan dari dokter hewan, koperasi atau dinas, selanjutnya teknologi tersebut diterapkan peternakan sapi perah milik informan. 
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh para informan menyatakan bahwa pemanfaatan information capital khususnya dalam bidang inovasi teknologi memberikan manfaat dan kemudahan bagi para peternak itu sendiri. Para informan yaitu peternak sapi perah Desa Sumogawe memanfaatkan informasi sesuai dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan. Kemudian para peternak mengolah semua informasi tersebut, baik informasi yang didapatkan melalui internet, informasi yang didapatkan melalui dokter hewan, informasi yang didapatkan dari kegiatan penyuluhan dan sosialisasi kemudia diolah menjadi satu kemudia baru dapat diterapkan oleh para peternak. Apabila informasi-informasi tersebut saling mendukung satu sama lain, pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh para peternak akan memberikan kemajuan peternak itu sendiri. Informasi-informasi yang terkumpul menjadi satu tersebut dan memberikan manfaat apabila digunakan oleh para peternak akan menjadi sebuah knowledge (pengetahuan) bagi peternak. Hal itu sesuai dengan teori Collin (dalam Siregar, 2005:6) bahwa pengetahuan berasal dari informasi-informasi yang relevan yang diserap dan dipadukan dalam pikiran seseorang.

3.4.4	Hasil Pemanfaatan Information Capital dalam Bidang Produk Olahan Susu
	Produk olahan susu dipilih oleh para peternak untuk memberikan inovasi dalam pengolahan susu menjadi minum berfermentasi yaitu youghurt. Olahan susu diciptakan oleh peternak untuk memberikan sebuah terobosan baru ke tengah-tengah masyarakat. Seperti keterangan yang diungkapkan oleh informan, menyatakan bahwa olahan susu yang dibuat adalah minuman berfermentasi yaitu youghurt. Informan memutuskan utnuk membuat youghurt dikarenakan terdapat susu yang tidak layak jual kepada tengkulak. Akhirnya, informan memutuskan untuk membuat dan menjual youghurt di lingkungan Desa Sumogawe. Membuat youghurt merupakan pekerjaan sampingan untuk para peternak itu sendiri, jika ada susu yang tidak layak jual. Sehingga, para peternak mencoba melakukan inovasi dan terobosan yang baru agar tidak terus menurus mengalami kerugian karena susu yang dihasilkan tidak bisa dijual. Melainkan dengan adanya pembuatan youghurt informan akan mendapatkan keuntungan atau pengganti dari kerugian susu yang tidak bisa dijual. Keterangan tersebut juga diperkuat dengan keterangan yang disampaikan oleh informan kunci yang menyatakan bahwa banyak informan yang ingin mengolah olahan susu. Hal ini dilakukan untuk menambah pendapatan untuk para para peternak itu sendiri. Namun terkadang terdapat kendala yaitu sumber daya manusia yang tersedia. Ada beberapa informan (peternak sapi perah) yang bisa langsung menerapkan informasi-informasi tersebut, namun ada juga belum begitu paham dengan informasi tersebut. 
Pemanfaatan information capital dipengaruhi oleh beberapa indikator penting salah satunya adalah information goods. Menurut Kundnani (1989) informational goods adalah informasi dapat dijadikan sebagai modal untuk berdagang. Informasi dimanfaatkan oleh peternak untuk mendapatkan penghasilan tambahan selain menjual susu secara mentah, salah satunya adalah memanfaatkan informasi yang diberikan oleh dinas ataupun koperasi untuk mengolah olahan susu agar memiliki nilai jual  dan dapat memberikan nilai tambah untuk peternak itu sendiri. Para peternak menerapkan informasi-informasi yang didapatkan, kemudian informasi-informasi tersebut diterapkan untuk membuat sebuah olahan salah satunya yoghurt dan akhirnya olahan tersebut dijual dan para peternak mendapatkan penghasilan dan nilai tambah baik dari segi ekonomi. 	Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh informan, menyatakan bahwa pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh peternak khususnya dalam produk olahan susu, memberikan nilai tambah bagi peternak itu sendiri. Para informan memanfaatkan informasi yang ada untuk kemudian hasil dari informasi tersebut dijual dan dikonsumsi oleh masyarakat. 

3.4.5	Hasil Pemanfaatan Information Capital
	Salah satu hal yang dilakukan oleh para peternak untuk mendapatkan sebuah keuntungan, salah satunya adalah dengan memanfaatkan informasi yang tersedia serta menerapkan informasi tersebut. Pemanfaatan information capital oleh para peternak dimanfaatkan agar mendapatkan banyak keuntungan. Salah satunya adalah ingin mendapatkan indukan sapi yang berkualitas. Seperti yang dipaparkan oleh salah satu informan yang menerapkan inseminasi buatan dalam peternakan sapi perah, yang menyatakan bahwa salah satu strategi agar mendapatkan bibit yang unggul adalah dengan cara melakukan proses inseminasi buatan. Alasan informan menerapkan proses inseminasi buatan dikarenakan perkawinan secara alami memiliki resiko yang tinggi dibandingkan dengan proses inseminasi buatan. Jika melakukan proses IB (inseminasi buatan) peluang bisa mendapatkan bibit yang unggu. Informan mendapatkan informasi mengenai inseminasi buatan yaitu dari dokter hewan yang sering mengunjungi kandang milik peternak, sekaligus memberikan informasi dan menjelaskan mengenai proses IB kepada peternak, serta manfaat yang didapat ketika menerapkan inseminasi buatan. Walaupun terkadang para informan 
	Sesuai  dengan teori Kundnani (1998) bahwa information capital dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu electronic communication serta media information. Komunikasi elektronik digunakan oleh para peternak dikarenakan untuk mendapatkan informasi cepat dan mudah yang dibutuhkan apalagi informasi yang harus didapatkan segera mungkin, komunikasi elektronik merupakan salah satu media yang bisa diandalkan. Komunikasi elektronik yang digunakan oleh informan adalah handphone. Handphone atau telepon genggam digunakan oleh para peternak untuk mempercepat pemindahan informasi. Selain itu media informasi juga digunakan oleh para peternak untuk mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan information capital, yang didapatkan baik melalui buku yang didapatkan oleh para peternak itu sendiri ataupun melalui media elektronik yaitu internet.
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh para informan menyebutkan bahwa peternak menggunakan komunikasi elektronik serta media informasi untuk memanfaatkan information capital yang sesuai dengan kebutuhan informasi para peternak. Seperti halnya yang dipaparkan oleh informan diatas bahwa informan menggunakan komunikasi elektronik serta menggunakan media tercetak yaitu buku pedoman untuk memanfaatkan informasi mengenai inseminasi buatan (IB) agar dapat menghasilkan indukan sapi yang memiliki kualitas yang bagus. 

3.5	Peran Kelompok Peternakan dalam Pengembangan Sentra Susu 
	Seperti yang dijelaskan oleh informan kunci yang menyatakan bahwa alasan ketua kelompok ternak mengajak peternak lain untuk membentuk sebuah kelompok dikarenakan agar para petermak dapat menentukan harga jual, jadi tidak akan dirugikan terus menerus oleh para tengkulak. Selain itu dengan adanya kelompok tani ternak ini memudahkan para peternak untuk memasarkan hasil susu yang dimiliki oleh para peternak, selain itu melalui kelompok tani ternak para peternak akan mendapatkan informasi lebih mudah dikarenakan kedekatan dengan pihak-pihak terkait. Selain itu keunggulan dari kelompok tani ternak yang sudah dibentuk di Desa Sumogawe adalah setiap sapi perah yang dimiliki memiliki akte lahir yang resmi, mulai dari tanggal lahir, berat badan, tinggi badan, dan riwayat hidup dari sapi itu sendiri. Hal inilah yang membedakan kelompok tani ternak di Desa Sumogawe dengan kelompok tani ternak dari daerah lain. Rapat rutin pun tetap dilakukan di kelompok tani ternak tersebut. Selain itu letak kandang dari sapi-sapi pun dibedakan menurut usia dari sapi tersebut. 
	Kelompok tani ternak di Desa Sumogawe bisa berkembang seperti saat ini dikarenakan adanya bantuan dari anggota kelompok peternakan yang memiliki inisiatif dan keinginan untuk maju dan berkembang. Selain itu ketua kelompok tani ternak juga membuka diri dari informasi yang tersedia dari berbagai sumber, melakukan inovasi dengan cara sharring dengan kelompok tani ternak lain. Informan kunci mencoba membagi kesuksesan yang sudah dilakukan oleh kelompok tani ternak dengan kelompok tani ternak yang belum maju. Informasi yang diberikan oleh informan kunci dianggap sebagai pengetahuan bagi para peternak lain. Sehingga tidak hanya Kabupaten Boyolali saja yang terkenal sebagai penghasil susu, Desa Sumogawe pun juga bisa seperti Kabupaten Boyolali. 
Hal itu sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Setiarso (2005) bahwa knowledge management diartikan sebagai pengelola atau manajemen  dari knowledge organisasi untuk menciptakan nilai bisnis dan membangun daya saing. Knowledge yang dimiliki oleh kelompok peternakan disebut dimanfaatkan untuk menciptakan sebuah nilai bisnis dalam hal jual beli bibit unggul yang sudah dikelompokkan sesuai usia dan sudah memiliki syarat-syarat resmi. Kelompok peternak mengelola pengetahuan yang dimiliki untuk memajukan sentra susu Desa Sumogawe. 
Information capital di dalam sebuah organisasi dapat berjalan dengan baik di dalam sebuah organisasi apabila didukung oleh faktor human capital dan organization capital. Hal itu sesuai dengan teori Kaplan (2004:6) bahwa pemanfaatan information capital dapat berjalan dengan adanya kesiapan yaitu human capital readiness (kesiapan sumber daya manusia) serta organization capital (kesiapan organisasi). Pemanfaatan information capital dapat terbentuk apabila didukung dengan adanya sumber daya manusia yang mampu menggerakan peternak lain yang belum maju, untuk dapat berkembang seperti lainnya. Selain itu sumber daya manusia juga memberikan peran dalam pemanfaatan information capital dan berbagi informasi dengan peternak lain. Kesiapan organisasi juga merupakan hal yang penting, dikarenakan di dalam organisasi tersebut terdapat sebuah strategi agar para peternak dapat berkembang. Strategi itu antara lain harus bisa membuka diri dan kemajuan teknologi, selalu mencoba berbagai inovasi, peka terhadap kemajuan usaha peternakan dari daerah lain. Sehingga bisa mencontoh dan menerapkan ke dalam organisasi. 
Informan lain juga menyatakan bahwa adanya kelompok tani ternak di Desa Sumogawe miliki kontribusi yang tinggi terhadap pengembangan sentra susu di Desa Sumogawe. Pemanfaatan information capital didukung dengan adanya organization capital readiness yang didalamnya terdapat teamwork, knowledge, sharring, leadership dan culture. Menurut Kaplan (2004:6) organization capital readiness adalah kemampuan organisasi untuk memobilisasi dan mempertahankan proses perubahan yang diperlukan untuk melaksanakan strategi.  Kelompok ternak yang sudah maju baik ketua kelompok ataupun anggota kelompok memberikan akses kepada sesama kelompok ternak yang belum maju dengan cara membagikan informasi-informasi yang dimiliki, sehingga akan membantu para kelompok ternak untuk bisa maju dan berkembang. Ini adalah salah satu strategi pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh kelompok ternak yang sudah maju untuk membangun sentra susu di Desa Sumogawe akan bisa berkembang. Para anggota pun saling bekerja sama dengan anggota kelompok lain untuk saling berbagi informasi dan saling melengkapi informasi satu dengan yang lain. Peran ketua kelompok juga memiliki peran dalam pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh peternak. Ketua kelompok selalu memberikan strategi kepada anggota kelompok bagaimana mencari informasi yang benar, bagaimana mencontoh kelompok ternak lain yang sudah maju dari daerah lain. Selain peran ketua kelompok ternak juga dengan cara saling memberikan informasi atau berbagi informasi bahkan bertukar informasi dengan kelompok ternak lain. 

3.6	Peran Peternak dalam Pengembangan Sentra Susu
	Pemanfaatan information capital memberikan manfaat berkembangan sentra susu di Desa Sumogawe. Information capital dapat tercipta apabila sebuah organisasi atau kelompok serta anggota organisasi sama-sama saling mendukung. Sentra susu di Desa Sumogawe dapat berkembang tidak hanya berasal kontribusi peran dari kelompok ternak saja, melainkan anggota yaitu peternak pun juga memiliki andil yang besar dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe. Informasi yang didapatkan oleh peternak dan diberikan dari peternak untuk peternak dapat menjadi sebuah pengetahuan (knowledge) apabila informasi tersebut diolah dan diproses terlebih dahulu dan informasi tersebut memberikan nilai guna bagi peternak itu sendiri. Seperti halnya yang dijelaskan oleh informan yang menyatakan peran selama menjadi peternak di Desa Sumogawe adalah dengan bergabung menjadi kelompok peternakan di Desa Sumogawe. Manfaat ketika bergabung menjadi anggota kelompok ternak yaitu lebih mudah mendapatkan informasi dan lebih mudah dalam memasarkan hasil susu. Terkadang jika sedang ada kegiatan rapat rutin sering bertukar informasi. Jika informasi-informasi tersebut sudah diterapkan dan berhasil, para anggota kelompok juga memberikan informasi-informasi tersebut kepada kelompok tani ternak lain. Informasi yang diberikan pun bisa menjadi sebuah pengetahuan (knowledge) bagi peternak lain. Pengetahuan tersebut dikelola dengan baik agar dapat diberikan dan dimanfaatkan oleh peternak lain. 
	Keterangan yang diberikan oleh informan tersebut sesuai dengan teori mengenai implementasi manajemen pengetahuan Sangkala (2007) bahwa manajemen pengetahuan berjalan secara optimal apabila didukung dengan manusia, learning, organiasasi serta teknologi.
	Information capital memiliki manfaat dan kegunaan yang lebih bagi para peternak apabila information capital tersebut diolah dan diatur dengan baik.  Sering juga disebut sebagai information as a knowledge. Pengetahuan berasal dari kumpulan-kumpulan informasi yang memiliki nilai guna. Menurut Setiarso (2005) knowledge management adalah manajemen dari organisasi untuk menciptakan sebuah nilai bisnis dan membangun daya saing. Hal itu terlihat dari ketua kelompok yang mengatur kelompok peternakan yang dimilikinya untuk selalu meningkatkan kinerja dari para peternak itu sendiri. Melalui kelompok peternakan tersebut juga memiliki nilai bisnis, salah satunya adalah menyediakan bibit sapi yang sudah lengkap data-datanya atau sering disebut juga sebagai catatan rekorder peternakan sapi. Selain untuk menghasilkan susu yang memiliki kualitas, kelompok peternakan tersebut juga memberikan nilai bisnis bagi para anggotanya yaitu dengan menjual bibit sapi perah sesuai umur. Secara tidak langsung ini merupakan nilai tambah bagi kelompok peternak tersebut. Selain itu Menurut Sangkala (2007) knowledge management dalam sebuah organisasi dapat berjalan lancer apabila didukung dengan adanya manusia, leadership, teknologi, organisasi dan learning. Sumber daya manusia di dalam kelompok peternakan di Desa Sumogawe memiliki keinginan untuk maju dan berkembang. Selain itu para anggota kelompok pun juga ikut serta dalam penyebaran informasi untuk para peternak lain, sehingga informasi-informasi tersebut bisa menjadi pengetahuan bagi peternak lainnya.
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada informan menyatakan bahwa peran peternak dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe memberikan andil yang besar. Para peternak memiliki keinginan untuk memajukan sentra susu di desanya. Peternak satu dengan yang lain saling melengkapi informasi sehingga menjadi sebuah pengetahuan (knowledge) yang baru bagi masing-masing peternak. Jika peternak memiliki ide-ide baru, kemudian langsung diungkapkan saat rapat rutin, sehingg adapat didengarkan oleh peternak lain dan dapat saling melengkapi informasi dan pada akhirnya menghasilkan sebuah nilai yang baru yang dapat memberikan keuntungan bagi peternak itu sendiri. 

3.7	Tingkatan Masyarakat Peternak Berdasarkan Pemanfaatan Information Capital 
	Pada saat peternak memanfaatkan information capital, pada akhirnya penulis menemukan tiga cluster temuan masyarakat peternak di Desa Sumogawe berdasarkan aspek pemanfaatan informasi. Sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh salah satu informan yang termasuk dalam peternak kaya informasi, yang menyatakan bahwa informan tersebut termasuk peternak yang membutuhkan banyak informasi. Terutama informasi yang berkaitan dengan informasi mengenai bagaimana mengukur kualitas susu yang baik., informasi mengenai standart susu yang sesuai dengan ketentuan. Sumber informasi yang digunakan berasal dari dinas peternakan Provinsi Jawa Tengah. Informan yang bernama Mas Arief ini termasuk satu-satunya peternak yang sudah maju dibandingkan peternak lainnya, dikarenakan pada saat ini Mas Arief sudah memiliki 40 sapi perah yang sebagian besar sapi-sapi tersebut berasal dari Australia. Pada awalnya Mas Arief mencoba mencari akses informasi di Dinas Peternakan Provinsi Jawa Tengah bagaimana agar bisa mendapatkan bantuan. Akhirnya setelah melewati beberapa prosedur, Mas Arief mendapatkan bantuan sapi yang berasal dari Australia dan satu-satunya peternak yang menerima bantuan dari pemerintah dan melakukan kerjasama dengan pabrik pengolahan susu yaitu cimory dan frisian flag. 
	Selain peternak kaya informasi, terdapat juga informan yang termasuk peternak yang sadar akan informasi. Peternak sadar akan informasi memiliki keinginan untuk maju dan berkembang. Informan-informan tersebut selalu berusaha untuk mencari informasi, berkonsultasi dengan peternak lain yang sudah terlebih dahulu maju. Salah satu informan yaitu Mas Arief menyatakan bahwa memanfaatkan informasi mengenai pembuatan youghurt dikarenakan ingin lebih maju, sehingga tidak hanya menjual susu secara mentah saja melainkan ingin memiliki nilai tambah dengan membuat dan menjual youghurt di lingkungan Desa Sumogawe. Mas Arief juga sering mengontrol harga youghurt di pasaran, terkadang harga youghurt tinggi dibandingankan dengan susu mentah. Informan lain yang termasuk peternak sadar akan informasi yaitu Bapak Gupak juga menyatakan bahwa sudah mulai sadar akan manfaat informasi untuk kemajuan usaha peternakan. Salah satunya adalah memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan teknologi ember pelampung. Informasi-informasi yang didapatkan pun dari sesama peternak. Sehingga informasi-informasi yang diterima pun dijadikan sebagai modal untuk mengembangkan dan memajukan usaha peternakan sapi perah milikinya. 
	Tingakatan terakhir yang terdapat di Desa Sumogawe yaitu peternak tidak sadar akan informasi. Terdapat salah satu informan yang tidak sadar akan pentingnya informasi untuk kemajuan usaha peternakan sapi perah. Seperti keterangan yang disampaikan oleh informan yang bernama Bapak Wiyono yang menyatakan sapi yang dimiliki hanya dijadikan sebagai modal sosial untuk anaknya menikah kelak dan untuk modal membangun rumah. Sehingga Bapak Wiyono menutup diri dari informasi-informasi yang berkaitan dengan pengembangan usaha peternakan sapi perah, dikarena informan menganggap informasi-informasi tersebut tidak penting untuk dilakukan. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Djunaedi (dalam Setiarso, 2005) masyarakat berdasarkan aspek pemanfaatan informasi tergolong menjadi tiga bagian yaitu masyakat sadar informasi, masyarakat kaya informasi dan masyarakat tidak sadar akan informasi. Masyarakat sadar informasi adalah masyarakat yang sudah sadar bahwa informasi diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan kemajuan. Para peternak yang tergolong menjadi peternak yang sadar informasi adalah peternak yang memiliki kemauan untuk bisa lebih maju dari sebelumnya. 
	Para peternak memanfaatkan informasi yang ada, karena informasi dianggap sebagai sebagai alat untuk untuk meningkatkan daya saing di lingkungan peternakan di Desa Sumogawe. Para peternak yang tergolong menjadi peternak yang sadar informasi adalah peternak yang sudah mulai memanfaatkan informasi yang ada untuk diterapkan di usaha peternakan yang dimiliki. Sebagai contoh para peternak secara sadar mencari informasi mengenai harga alat ember pelampung, peternak membandingkan harga dari satu pasar dengan pasar yang lain untuk mendapatkan harga yang termurah. Selain itu ada juga peternak yang mencari tau harga jual yoghurt dipasaran, jika susu yang dihasilkan ternyata memiliki kualitas yang tidak bagus. Informasi-informasi mengenai harga ember pelampung dan harga jual yoghurt dijadikan oleh para peternak agar bisa lebih maju dan berkembang. 	Terdapat juga masyarakat kaya informasi dan masyarakat tidak sadar akan informasi. Masyarakat kaya informasi menurut Djuanaedi (dalam Setiarso, 2005) adalah masyarakat yang sudah cukup banyak mempunyai informasi sehingga cukup memiliki daya saing. Masyarakat kaya informasi telah mempunyai akses memadai ke sumber-sumber informasi. Mereka tidak mudah ditipu oleh informasi. Selain itu masyarakat kaya informasi adalah masyarakat yang cukup mudah mengumpulkan informasi. Peternak yang tergolong peternak kaya informasi di Desa Sumogawe adalah peternak yang mudah mendapatkan akses informasi ke sumber-sumber informasi. Seperti halnya salah satu informasi yang mendapatkan akses yang mudah di dinas provinsi sehingga mendapatkan bantuan sapi yang langsung di kirim dari Australia. Hanya ada satu peternak di Desa Sumogawe yang mendapatkan akses informasi yang mudah ke dinas sehingga mendapatkan bantuan sapi yang dikirim dari Australia.
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh para informan, menyatakan bahwa pengembangan sentra susu Desa Sumogawe muncul karena adanya keinginan para peternak akan sadar pentingnya informasi untuk kemajuan. Namun di dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe masih terdapat peternak yang masih bersifat tradisional yang menutup diri dari akses informasi yang ada. 

4. Simpulan
Penelitian tentang pemanfaatan information capital peternak sapi perah dalam pengembangan sentra susu Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang diperoleh simpulan sebagai berikut :
1.	Pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh peternak dalam hal inovasi pengolahan susu, dilakukan oleh peternak dikarenakan adanya peluang ketika hasil susu yang dihasilkan oleh sapi yang dimiliki oleh peternak terkadang memiliki kualitas yang tidak bagus. Informasi berfungsi sebagai salah satu sarana yang dijadikan oleh para peternak untuk menciptakan sebuah inovasi dalam bentuk minuman berfermentasi. Informasi tersebut berasal dari kegiatan penyuluhan dan memanfaatkan sumber informasi yang diterima tersebut berasal dari kegiatan penyuluhan dan memanfaatkan sumber informasi lain yaitu perpustakaan. Oleh karena itu para peternak menerapkan informasi yang diterima untuk mengolah susu yang tidak layak jual menjadi sebuah makanan yang sehat dan bermanfaat yaitu youghurt. Selain itu pemanfaatan information capital yang dilakukan oleh peternak dalam hal olahan susu menjadi youghurt, dijadikan oleh peternak sebagai sebuah strategi untuk maju dan berkembang. Selain bisa menjual susu mentah kepada tengkulak, para peternak mendapatkan tambahan pendapatan dari olahan tersebut. 
2. Pemanfaatan information capital peternak sapi perah dalam hal penggunaan informasi. Para peternak menggunakan informasi sebagai salah satu strategi untuk menjadikan peternak tersebut menjadi peternak sapi perah yang maju dan berkembang di Desa Sumogawe. Para peternak menggunakan informasi dalam bentuk lisan yang didapatkan melalui sumber informasi informal dan formal. Sumber informasi informal yang digunakan oleh peternak berasal dari sesama peternak, televisi dan internet. Sedangkan sumber informasi formal yang digunakan oleh peternak adalah sumber informasi tercetak yaitu buku dan majalah. Selain itu hasil dari pemanfaatan informasi yang dimanfaatkan oleh peternak yaitu terciptanya sebuah pemanfaatan informasi dalam bidang pakan ternak, teknologi dan olahan susu. 
3.	Kerangka rujukan ahli merupakan unsur utama dalam penerapan pemanfaatan information capital dalam penggunaan teknologi. Para peternak menggunakan informasi yang mereka dapatkan dari sumber-sumber informasi misalnya dari dokter hewan, ataupun dari sesama peternak untuk  memanfaatkan teknologi. Peternak memanfaatkan informasi yang didapatkan untuk menggunakan teknologi yang dapat menunjang usaha peternakan yang dimiliki. Selain itu peternak menerapkan informasi yang didapatkan untuk memunculkan sebuah inovasi dalam bidang teknologi, misalnya teknologi pencacah rumput, teknologi ember pelampung, teknologi kantong air, teknologi kesed hitam dan teknologi ember steril. 
4.	Ditemukan tingkatan masyarakat peternak berdasarkan aspek pemanfaatan information capital di Desa Sumogawe. Tingkatan masyarakat peternak tersebut antara lain peternak kaya informasi yang memanfaatkan information capital sebagai salah satu sarana untuk mengadopsi inovasi teknologi. Selain itu peternak kaya informasi memanfaatkan informasi sebagai salah satu cara untuk memanfaatkan teknologi yang dapat menunjang usaha peternakan sapi perah. Sedangkan peternak sadar informasi memanfaatkan information capital untuk menciptakan adanya inovasi dalam hal produk pengolahan susu menjadi minuman berfermentasi yaitu youghurt. Namun, selain kedua tingkatan masyarakat informasi tersebut terdapat salah satu tingkatan terakhir yaitu masyarakat tidak sadar akan informasi yang menutup diri dari akses informasi yang ada. Mereka menganggap kempemilikan sapi perah hanya sebagai status sosial di lingkungan Desa Sumogawe. 
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